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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
)ىناربطلا هاور(  ْمُكْي ِّمِّ لََعتُمِّل اُونْيِّلَو ْمُكيمِّ لَعُمِّل اُوعَضاََوتَو اوُمِّ لَعَو اوُمَّلََعت 
“Pelajarilah Ilmu dan ajarlah manusia: dan rendahkan diri kepada guru-
gurumu, serta berlaku lemah lembutlah terhadap murid-muridmu.” 
 (H.R. Thabrani) 
دجو  دج نم 
"barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan menemukan 
(berhasil)” 
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Seluruh keluargaku 
Yang senantiasa berjuang bersama hanya untuk melihat air mata 
kebahagiaan Orang Tua terus mengalir 
Seluruh Orang yang Pernah Hadir dalam Kehidupanku 
 Yang terus menerus mangajariku makna kehidupan yang hal ini takkan 
pernah kudapatkan tanpa kehadiran mereka Dan keluarga besar teman-teman 
Recover, keluarga besar PAI angkatan 2012 khususnya PAI 5-6, dan Teman-teman, 
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keluarga besar yang telah membesarkan, mengasuh, dan mendidik penulis dengan 
limpahan kasih sayang. Do’a restu dan pengorbanan yang tulus dan ikhlas menjadi 
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Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan Remedial 
Teaching dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih 
di kelas X A Madani Alauddin. (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksaan  Remedial Teaching pada mata pelajaran fiqih di kelas X A MA Madani 
Alauddin. (3) Apa usaha yang ditempuh oleh guru mapel dalam mengatasi faktor 
yang manghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching (4) bagaimana hasil 
belajar peserta didik setelah mengikuti Remedial Teaching. 
Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Dan dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 
observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya, penulis 
menggunakan teknik reduksi data (reduction), penyajian data (display) dan 
verifikasi (Virification) yaitu penarikan kesimpulan yang merupakan analisis data 
puncak. 
Hasil dari penelitian penulis adalah bentuk Remedial Teaching pada mata 
pelajaran fiqih di kelas X A Madani Alauddin yakni dengan mengulang kembali 
ujiannya akan tetapi diberi kisi-kisi materi untuk soal ujian remedinya, faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya yang mana faktor tersebut 
berasal dari pihak sekolah maupun peserta didik itu sendiri, serta upaya yang 
dilakukan untuk mengatasinya, dan terakhir hasil belajar peserta didik yang 
memuaskan setelah mengikuti program Remedial Teaching dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar mereka. Setelah mengikuti remedi yang ditetapkan 
oleh sekolah dan dikondisikan oleh guru mapel fiqih yakni ibu Nurrahma Asnawi 
maka siswa yang mengikuti remedi tersebut dapat memperbaiki hasil belajar 
mereka yang kurang memuaskan setelah mengikuti ujian/ ulangan yang telah 
disediakan sebelumnya, karena ketika ujian sebelumnya, mereka (siswa tersebut) 
mendapatkan nilai dibawah KKM/ SKM. Semua ini sejalan dengan tujuan 
diadakanya Remedial Teaching, MA Madani Alauddin seperti halnya yang telah 
dikatakan oleh waka Kurikulum MA Madani Alauddin. 
Suatu lembaga pendidikan yang baik adalah yang mampu membantu para 
peserta didiknya guna meningkatkan hasil belajar mereka. Karena hak mereka 





Maka dari itu, bila mana terdapat peserta didik yang mendapatkan prestasi rendah, 
maka seyogyanya lembaga pendidikan tersebut harus benar-benar memperhatikan 
dan membantu peserta didik itu. Seperti halnya yang telah diterapkan di MA 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk 
insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, yang bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian disiplin, bekerja keras, bertanggung 
jawab, mandiri, cerdas, terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Hal ini selaras 
dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan juga merupakan suatu jalan atau cara 
yang mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Bahkan pendidikan 
menjadi sebuah kewajiban yang harus dijalani manusia dalam kehidupannya. 
: ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر لاق : لاق يلع نب نيسح نع  َلَط َف ِمْلِعْلا ُبمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْير  (  هاور ىناربطلا ىقهيبلاو ) ىعاضقلاو ىلعي وبأو 
 
Artinya: “Husain bin Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: Menuntut 
ilmu wajib bagi setiap orang muslim dan muslimah" (HR. Baihaqi, Imam 
Tabrani, dan Abu Ya’alla dan qhodo’i).1 
 
Proses interaksi pembelajaran adalah inti dari kegiatan pendidikan. Sebagai 
inti dari kegiatan pendidikan, proses interaksi pembelajaran adalah suatu upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan tercapai bila proses 
interaksi pembelajaran tidak pernah berlangsung di dalam pendidikan. Pendidik dan 
peserta didik adalah dua unsur yang terlibat langsung dalam proses itu. Oleh karena 
itu disinilah peranan pendidik di perlukan bagaimana mencipkatan interaksi 
                                                 
1Al-Suyuthiy, al-Jami al-Shagir, fi ahadits al basyir al- nadzir. (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub 
al- Arabiyah, 1995), h. 44. 
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pembelajaran yang kondusif untuk itu seorang pendidik perlu memahami ciri-ciri 
interaksi pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.2 
Tujuan pengajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang di 
harapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsung pengajaran.3 Konsep tujuan 
pengajaran yang dikemukakan oleh Mager menitik beratkan pada tingkah laku 
peserta didik atau perbuatan (performance) sebagai suatu jenis output yang terdapat 
pada peserta didik, yang dapat di amati dan menunjukkan bahwa peserta didik 
tersebut melakukan kegiatan belajar.4 
Pembelajaran yang dicita-citakan oleh kebanyakan masyarakat adalah 
pendidikan yang berkarakter dengan memiliki lulusan yang bermoral bukan hanya 
kepandaian yang dimilikinya melainkan moral yang tinggi dengan semangat 
pancasila. 
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, tentunya pendidikan harus ditanamkan 
kepada anak sejak usia dini sebagai salah satu wujud betapa pentingnya sebuah ilmu 
pengetahuan yang harus dimiliki bagi setiap orang. Dalam hal ini, Agama Islam 
sendiri sudah menjelaskan bahwa seseorang yang berilmu akan mendapatkan 
kemuliaan baik disisi manusia maupun Tuhannya dan Allah akan senantiasa 
                                                 
2Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 2012), h. 15. 
3Oemar Hamalik, Perencaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2014), h. 109. 
4Oemar Hamalik, Perencaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2014), h. 109. 
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mengangkat derajatnya sebagaimana yang difirmankan dalam surat al- Mujadalah 
ayat 11 yang berbunyi: 
َٰٓ   يَٰٓ ا  هُّي أٱَٰٓ ُون  ما  ءَٰٓ  نيِذَّلَٰٓ مُك لَٰٓ  ليِقَٰٓ ا ذِإَٰٓ ْآََٰٰٓ ِيفَٰٓ ْاوُحَّس ف تٱَٰٓ
 لَٰٓ  ج  مَٰٓ فَِٰٓسِلٱَٰٓ فَٰٓ ف يَٰٓ ْاوُح سَٰٓ ِح سٱَٰٓ  مُك لَٰٓ ُه
َّللََٰٰٓٓ  ليِقَٰٓ ا ِذإ  و
ٱَٰٓ فَٰٓ ْاوُزُشنٱَٰٓ ر يَٰٓ ْاوُزُشنَٰٓ ِع فٱَٰٓ ُه
َّللٱَٰٓ مُكنِمَٰٓ ْاُون  ما  ءَٰٓ  نيِذَّلََٰٰٓٓ وٱَُٰٓ تُوأَٰٓ  نيِذَّلَٰٓ ْاوٱَٰٓ
 لَٰٓ لِعَٰٓ  ج  ر دَٰٓ  مَٰٓ  تََٰٰٓٓ وٱَٰٓا  مِبَٰٓ ُهَّلل
َٰٓ ع تَٰٓ رِيب  خَٰٓ  نُول  م)َٰٓ١١(َٰٓ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 
 
Adapun dikalangan pendidik sering terdengar bahwa mendidik murid yang 
berprestasi tinggi jauh lebih mudah ketimbang mendidik murid berprestasi rendah. 
Benarkah ungkapan tersebut? Tentu para pendidik sendiri lebih tau jawabannya. 
Persoalannya, bagaimana memaksimalkan potensi yang beraneka ragam tersebut 
(terutama murid yang berprestasi rendah) sehingga bisa menciptakan iklim belajar 
yang kondusif yang akhirnya membuahkan sumber daya manusia yang unggul. Untuk 
mencapai harapan tersebut faktor kualitas dan karakter pada pendidikpun tentu turut 
menentukan, selain harus di tunjang sarana dan prasarana serta lingkungan yang 
                                                 
5Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan ( Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 
2005), h. 434. 
4 
 
memadai. Karena itulah pendidikan remedial sebagai sarana pengembangan mutu 
sumber daya manusia dalam kegiatan belajar mengajar.6 
Akan tetapi dalam realita, mayoritas di lembaga pendidikan masih banyak 
yang kurang tepat dalam melaksanakan pembelajaran remidi. Prakteknya bisa 
dikatakan mengulang lagi soal yang semula belum tuntas. Remedial merupakan 
perbaikan nilai bagi peserta didik yang belum tuntas belajarnya sesuai dengan nilai 
ketuntasan minimal atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan menggunakan 
strategi baru, atau menugaskan kepada peserta didik yang pada akhirnya bisa 
menjawab soal yang belum tuntas. Inilah praktek remidi yang sesungguhnya. 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.7  
Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai 
anak didik.  Namun kenyataannya, di beberapa sekolah sering ditemui sejumlah 
peserta didik yang memperoleh hasil belajar jauh dibawah rata-rata yang telah 
ditetapkan. 
Seorang pendidik harus mengetahui keberadaan anak didiknya dalam 
menangkap dan memperhatikan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di 
                                                 
6Oemar Hamalik, Perencaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2014), h. 111. 
 




dalam kelas, untuk itu di samping menguasai materi juga dibutuhkan pemahaman 
karakteristik anak didik. Karena sesungguhnya, setiap peserta didik dalam mencapai 
sukses belajar mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang 
dapat mencapainya tanpa kesulitan, akan tetapi banyak pula peserta didik mengalami 
kesulitan. Peserta didik sulit meraih hasil belajar yang baik di sekolah, padahal telah 
mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Bahkan juga ada peserta didik yang 
menambah belajar tambahan di rumah, tapi hasilnya tetap masih kurang 
memuaskan. Maka, pendidik harus berperan turut membantu memecahkan masalah 
yang dihadapi peserta didik. Pendidik bertanggung jawab membantu peserta didik 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, sehingga bisa memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk meningkatkan hasil belajarnya.8 
Kesulitan belajar merupakan masalah yang perlu ditanggulangi secara cermat. 
Pengulangan kesulitan belajar yang tidak tuntas menjadikan penghalang dalam 
perkembangan anak selanjutnya. Berbagai teknik dan bentuk penanggulangan 
kesulitan perlu diterapkan dengan pertimbangan yang mendasar.9  
Adapun yang dimaksud dengan pengajaran remedial adalah upaya pendidik 
untuk menciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu atau kelompok peserta 
didik dengan karakteristik tertentu untuk lebih mampu mengembangkan dirinya 
seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang 
diharapkan dengan melalui suatu proses interaksi yang berencana, terorganisasi, dan 
                                                 
8Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, h.234. 
  9Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannya Bagi 
Anak Usia Dini Dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.61 
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terarah dengan lebih memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman 
kondisi objektif individu atau kelompok peserta didik yang bersangkutan.10 
Sedangkan fakta membuktikan bahwasanya remedial teaching yang 
dilaksanakan oleh kebanyakan lembaga pendidikan tersebut dinilai sangatlah kurang 
dalam meningtkatkan hasil belajar peserta didik atau prestasi hasil belajar peserta 
didik tersebut, dikarenakan pelaksanaan remedialnya yang hanya mengulang kembali 
soal ujian sebagai evaluasi hasil belajar tanpa diiringi dengan pengulangan 
pembelajaran yang belum tuntas oleh pendidik kepada peserta didik sebelum 
mengerjakan soal ujian tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Sebagai langkah preventif agar tidak terjadi penyimpangan dalam 
pembahasan penelitian sebagaimana yang sudah penulis jelaskan sebelumnya. 
Adapun rumusan penelitian tersebut adalah: 
1. Bagaimana penerapan peningkatan hasil belajar fikih melalui remidial 
teaching efektif di kelas X A pada mata pelajaran Fiqih  di MA Madani 
Alauddin? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan remedial teaching 
di kelas X A MA Madani Alauddin?   
                                                 




3. Apa usaha yang ditempuh oleh pendidik dalam mengatasi faktor yang 
menghambat pelaksanaan remedial teaching pada mata pelajara fiqih di kelas 
X A MA Madani Alauddin? 
4. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas X A setelah melaksanakan 
remedial teaching ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian diatas, penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Mengetahui bentuk penerapan remedial teaching efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih kelas X A MA Madani 
Alauddin. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan remedial 
teaching di kelas X A MA Madani Alauddin. 
3. Mengetahui usaha yang ditempuh oleh pendidik dalam mengatasi faktor yang 
menghambat pelaksanaan remedial teaching pada mata pelajaran fiqih kelas 
X,A MA Madani Alauddin. 
4. Mengetahui hasil belajar peserta didik kelas X A MA Madani setelah 
melaksanakan remedial teaching. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat bagi banyak pihak. Adapun manfaat hasil penelitian ini 




1. Manfaat Akademik Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam, khususnya di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Sosial praktis 
a. Manfaat Bagi Peneliti 
Sebagai media belajar dalam mengaktualisasikan pengalaman belajar dan 
berlatih berfikir kritis, juga untuk memperluas wawasan dan mempertajam analisis 
berpikir kritis tentang peningkatan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
PAI, khususnya mata pelajaran fiqih. Di samping itu bermanfaat pula sebagai media 
pembelajaran lebih lanjut dari mata kuliah Pendidikan Agama Islam untuk 
mempersiapkan diri sebagai pendidik kelak. 
b. Manfaat Bagi MA Madani Alauddin. 
1) Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam proses pengambilan 
kebijakan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan prestasi belajar s peserta 
didik. 
2) Sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan remedial teaching yang akan 
datang. 





c. Manfaat Bagi peserta didik. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik bisa lebih menyadari 
betapa pentingnya belajar itu, khususnya belajar ilmu agama, sehingga mereka bisa 
lebih bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran agar berprestasi dan 
membanggakan orang tua, pendidik, keluarga dan sekolah yang mereka timba 
ilmunya. 
d. Manfaat Bagi almamater. 
Semoga hasil penelitian ini akan dapat memberi sumbangan yang berarti dan 
bermanfaat serta dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya. 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. Sebelum 
ini sudah ada yang mengkaji objek penelitian tentang Remedial Teaching 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Oleh karena itu, penulisan dan 
penekanan penelitian ini harus berbeda dengan hasil penelitian yang telah 
dibuat sebelumnya oleh Hilda Aziza  tahun 2011 di UIN Malang yang 
berjudul “Implementasi Remedial Teaching dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab (Study Kasus di madrasah 
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ini sudah ada yang mengkaji objek penelitian tentang Remedial Teaching 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Oleh karena itu, penulisan dan 
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dibuat sebelumnya oleh Nur Sholihah 2008 UIN Malang yang berjudul 
“Implementasi Remedial Teaching dalam Mencapai Ketuntasan Minimal  







A. Pengertian Peningkatan Hasil Belajar Fiqih 
Pengertian peningkatan secara epistemology adalah menaikkan derajat taraf 
dan sebagainya mempertinggi,memperhebat produksi dan sebagainya1 proses cara 
perbuatan meningkatkan  usaha kegiatan dan sebgainya kini telah diadakan di 
bidang pendidikan menteri kesehatan menentukan perlunya pengawasan terhadap 
usaha perdagangan eceran obat2 sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyatakan Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda  taraf atau derajat 
kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya kualitas3. Peningkatan harus melalui 
berbgai penilaian dan hasil yang bias dilihat dan diterapkan dalam sikap dan tingkah 
laku sehari-hari. 
Sebelum  membahas  tentang  mutu  pendidikan  terlebih  dahulu  akan  
dibahas tentang  mutu  dan  pendidikan  banyak  ahli  yang  mengemukakan  
tentang  mutu  seperti yang dikemukakan  oleh Edward Sallis mutu adalah sebuah 
filsosofis dan metodologis yang membantu  institusi  untuk merencanakan  
                                                 
1 Peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern Press, 
1995),h. 160. 
2 Peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern Press, 
1995), h. 1250. 
3 Tim penyusu kamus besar bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 





perubahan  dan mengatur  agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan ekternal 
yang berlebihan4. 
Dalam   pandangan   Zamroni   dikatakan   bahwa   peningkatan   mutu 
sekolah adalah  suatu  proses  yang  sistematis  yang  terus  menerus meningkatkan   
kualitas   proses   belajar   mengajar   dan   faktor-faktor   yang berkaitan dengan itu, 
dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan 
efesien.5 
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai  proses untuk 
mencapai dan faktor-faktor yang terkait dalam peningkatan mutu ada dua  aspek  
yang  perlu  mendapat  perhatian,  yakni  aspek  kualitas  hasil  dan aspek  proses  
mencapai  hasil.  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “hasil” dan 
“belajar”. Antara kata “hasil” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Oleh 
karena itu, sebelum pengertian “hasil belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan 
ini diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh 
mengenai makna kata “hasil” dan “belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan 
memahami lebih mendalam tentang pengertian “hasil belajar” itu sendiri.6 
                                                 
4 Edward Sallis, Total Quality Management In Education, alih Bahasa Ahmad Ali Riyadi 
(Jogjakarta : IRCiSoD, 2006), h. 33. 
5 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah (Jakarta : PSAP Muhamadiyah, 2007), h. 2. 
6Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 





“hasil” adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
individual maupun kelompok. 
Sedangkan “belajar” adalah suatu aktifitas yang yang sadar akan tujuan. Tujuan 
dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan 
dalam arti menuju ke perkembangan pribadi sebagai individu seutuhnya.7 Sebagai 
hasil dari aktifitas belajar ini akan dapat dilihat dari perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman. Pengalaman inilah yang akan membantuk pribadi individu 
kearah kedewasaan.  
Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami mengenai makna kata 
“hasil” dan “belajar”. Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu 
aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian 
dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Hasil Belajar 
adalah segala sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Guna mengetahui prestasi belajar peserta didik maka perlu adanya test 
prestasi belajar yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat hasil belajar 
yang diterima oleh peserta didik. Robert L. Eble mengatakan bahwa fungsi utama test 
prestasi di kelas adalah mengukur prestasi belajar para peserta didik. Adalah suatu 
kesalahfahaman bila menganggap bahwa apa yang dapat dilakukan oleh test prestasi 
                                                 
7Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia. 





semata-mata memberikan angka untuk dimasukkan ke dalam rapor murid atau ke 
dalam laporan hasil studi mahasiswa. Sesungguhnya prosedur test guna mengukur 
prestasi mengandung nilai-nilai pendidikan yang sangat penting.8 
2. Pengertian Fikih 
 Kata Fiqh secara bahasa adalah al-fahm (pemahaman) berarti faham yang 
mendalam, mengetahui bathinnya sampai kedalamannya. Pada awalnya kata fiqh 
digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas Al-Qur’an, hadits dan bahkan 
sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan Hadits-hadits teologi, dulu diberi nama fiqh 
juga, seperti judul buku Abu Hanifa tentangnya, fiqh al-akbar. Pemahaman atas 
sejarah hidup Nabi disebut dengan fiqh al-sira’. Namun setelah terjadi spesialisasi 
ilmu-ilmu agama. Kata fiqh hanya digunakan untuk pemahaman atas syari’at 
(agama), itu pun hanya yang berkaitan hukum-hukum perbuatan manusia.9 
Oleh karenanya, hari ini kita mengenal defenisi fiqh sebagai pengetahuan 
tentang hukum-hukum syari’ah (agama) tentang perbuatan manusia yang digali atau 
ditemukan dari dalil-dalil terperinci. 
Fiqh disebut ilmu atau pengetahun, karena fiqh memang sebuah ilmu atau 
pengetahuan. Dengan pengertian ilmu berarti fiqh bukan agama, namun fiqh terkait 
dengan agama, selain dari teologi (ilmu tauhid) dan tasawuf (ilmu akhlak islami). 
                                                 
8Saifuddin Azwar, Tes Prestasi (Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar). 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar.2014), h. 14 
9Lukman Zain, pembelajaran fiqih,(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 





Fiqih disebut ilmu karena fiqh menggunakan metode ilmiah dalam perumusannya, 
baik pada saat penemuan maupun pada saat penampilannya. 
Secara istilah fiqh adalah tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat 
amaliyah, yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafshili. Menurut ulama lain 
fiqh adalah apa yang dicapai oleh mujtahid dengan zannya. Sedangkan Al-Amidi 
memberikan defenisi yang tidak berbeda dengan yang diatas: “fiqh adalah ilmu 
tentang seperangkat hukum-hukum syara’ yang bersifat furu’iyah (cabang), berhasil 
didapatkan melalui penalaran atau istidlal”. 
Bila kita fahami pengertian fiqh sebagaimana yang dikemukakan leh para ahli 
tersebut diatas, maka fiqh itu adalah hasil penalaran para fuqaha atas hokum Allah 
baik yang terdapat dalam Al-Qur’an maupun sunnah Rasul, yang berkaitan dengan 
tingkah laku manusia. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil suatu pengertian, bahwa hakekat 
fiqih itu adalah: 
a) Fiqh adalah ilmu tentang hukum Allah 
b) Fiqh bersifat amaliyah furu’iyah 
c) Pengetahuan tentang hukum Allah didasarkan pada dalil tafshili (teruntai) 




                                                 





1. Tujuan pembelajaran Fikih 
a) Tujuan pembelajaran Fiqih di madrasah Aliyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat  
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum naqli dan hukum Islam 
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan 
dan pemahaman tersebut menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
social. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar. 
Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalkan hokum 
Islam, disiplin dan tanggung jawab social yang tinggi dalam kehidupan pribadi 
maupun sosialnya. Sedangkan fungsi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
berfungsi untuk: 
a.  Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah 
Swt, sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di duina dan akhirat. 
b.   Penenaman kebiasaan melaksanakan hokum Islam di kalangan peserta 
didik dengan ikhlas dan perilkau yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
madrasah dan masyarakat. 






d.    Pengemabangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta akhlak 
mulia peserta didik seoptimal mugkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam 
lingukgan keluarga. 
e.    Pembangunan mental pesrta didik terhadap lingkunagn fisik dan social 
melalui Fiqih Islam 
f.    Perbaikan kesalahan-kesalahan, dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 g.  Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Fiqih/ Hukum Islam pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.   
3.  Materi Pembelajaran Fiqih Kelas X 
a) Konsep Fiqih dan ibadah dalam Islam 
b) Pengurusan jenazah dan hikmahnya 
c) Zakat dan Hikmahnya 
d) Haji dan umrah 
e) Qurban dan Akikah 
f) Kepemilikan dalam Islam   
1. Remedial Teaching 
1. Pengertian Remedial Teaching 
Ditinjau dari arti kata, “remedial” berarti sesuatu yang berhubungan dengan 





yang bersifat penyembuhan atau bersifat perbaikan. Pengajaran remedial merupakan 
bentuk kasus pengajaran, yang bermaksud membuat baik atau menyembuhkan. 
Remedial merupakan bentuk pembelajaran yang bersifat kuratif 
(penyembuhan) dan korektif (perbaikan).11 Dedy Kustawan menjelaskan bahwa 
remedial teaching (pengajaran perbaikan) adalah suatu bentuk pembelajaran yang 
bersifat membetulkan atau memperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Remedial teaching diadakan setelah diketahui adanya kesulitan belajar, 
kemudian diadakan pelayanan khusus.12 
Menurut Abin Syamsuddin dalam bukunya, pengajaran remedial didefinisikan 
sebagai upaya guru (dengan atau tanpa bantuan/kerja sama dengan ahli/pihak lain) 
untuk mencipatakan suatu situasi (kembali/baru/berbeda dari yang biasa) yang 
memungkinkan individu atau kelompok siswa dengan karakteristik tertentu lebih 
mampu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi 
kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi 
yang terencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, dan terkontrol dengan lebih 
memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisi objektif individu 
dan atau kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukung sarana dan 
lingkungannya.13 
                                                 
11Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press. 2007), h. 171. 
   12Dedy Kustawan,  Analisis Hasil Belajar, ( Jakarta: Luxima. 2013), h. 50. 
13Oemar Hamalik, Perencaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: PT. 






Dari definisi-desinisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa remedial teaching 
merupakan suatu proses pembelajaran yang diberikan khusus secara individual 
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, bersifat mengoreksi 
(menyembuhkan), membetulkan, dan memperbaiki, sehingga siswa dapat mengikuti 
proses pembelajaran secara klasikal kembali, untuk mencapai prestasi belajar yang 
optimal. 
2. Karakterisitik sekolah yang layak dalam pendidikan remedial. 
Karakteristik sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 
remedial pada umumnya, dan remedial pada khususnya mencakup: 
a. Berdasarkan kurikulum standar nasional, siswa menguasai pengetahuan minimal 
75 %. Artinya, siswa yang telah menguasai pengetahuan diatas 75% dibolehkan 
untuk mlanjutkan studinya pada program selanjutnya. Bagi mereka yang belum 
menguasai pengetahuan itu dengan baik, maka mereka harus mengulangi bagian-
bagian pengetahuan tertentu yang belum dikuasainya. 
b. Kehadiran siswa mengikuti pelajaran di kelas tidak lebih rendah dari 90% pada 
setiap harinya.  
c. Berdasarkan kurikulum yang berlaku, persyaratan kenaikan kelas pada akhir 
tahun ajaran, jika 85% dari jumlah siswa dalam satu kelas telah menguasai bahan 
pelajaran dengan tuntas, sehingga pada akhirnya kohort kemajuan belajar yang 
diperlihatkan oleh besar angka kenaikan tingkat itu minimal 95%.  
d. Berdasarkan kurikulum yang berlaku sekolah harus melaksanakan strategi 





relevan agar peserta didik lebih mudah memahami konsep jika disajikan dalam 
bentuk konkrit dalam situasi dan kondisi yang dihadapi.14 
3. Tujuan Remedial Teaching 
Tujuan remedial teaching dibagi menjadi dua yaitu tujuan secara umum dan 
tujuan secara khusus. Secara umum remedial teaching bertujuan untuk membantu 
siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
dalam kurikulum. Secara khusus tujuan remedial teaching adalah membantu siswa 
yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi yang diharapkan melalui 
proses penyembuhan dalam aspek kepribadian atau dalam proses belajar mengajar.15 
Menurut Dedy Kustawan  tujuan remedial teaching adalah: 
 
1) Setiap   peserta didik   mencapai   kompetensi   sesuai   dengan   tujuan   yang 
ditetapkan (SKL). 
2) Memahami kelebihan  dan  kekurangan  kompetensi  peserta didik,    
termasuk jenis dan sifat kesulitan yang dihadapinya. 
3) Memilih dan menggunakan fasilitas belajar yang tepat dan mengatasi 
hambatan yang menjadi latar belakang kesulitannya. 
4) Mengubah atau memperbaiki cara belajar siswa agar lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan karakteristiknya. 
5) Agar siswa dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat 
memotivasi pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan melaksanakan tugas 
                                                 
14Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia. 
(Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2010), h. 5.  





belajar yang lebih baik juga.16 
4. Fungsi Remedial Teaching 
Ada beberapa fungsi dalam remedial teaching untuk membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar, antara lain fungsi korektif, pemahaman, 
penyesuaian, pengayaan, akselerasi, dan terapeutik. 
Fungsi korektif, merupakan usaha untuk memperbaiki atau meninjau kembali 
sesuatu yang dianggap keliru. Dalam remedial teaching fungsi korektif dilakukan 
melalui perbaikan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajarannya berkaitan 
dengan aspek perumusan tujuan, penggunaan metode mengajar, materi, alat peraga, 
cara belajar, evaluasi dan kondisi dari masing-masing peserta didik. Aspek-aspek 
tersebut harus ditinjau dalam mengadakan remedial teaching sehingga mampu 
membantu tercapainya pembelajaran yang optimal. 
Fungsi pemahaman, dalam remedial teaching terjadi proses pemahaman 
terhadap pribadi peserta didik, baik dari pendidik, pembimbing maupun peserta didik 
itu sendiri. Pendidik berusaha membantu peserta didik untuk memahami dirinya 
dalam kesulitan, kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya. Dengan bantuan ini 
diharapkan peserta didik dapat melaksanakan tugas-tugas belajaranya dengan baik. 
Fungsi penyesuaian, melalui remedial teaching siswa dibantu untuk belajar 
sesuai dengan keadaan dan kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak menjadi 
                                                 






beban namun akan menjadi peluang memperoleh prestasi bagi siswa.17 
5. Macam-Macam Pendekatan Dalam Remedial Teaching 
Pendekatan dalam remedial teaching meliputi tiga macam, yaitu: 
a. Pendekatan preventif (pencegahan), diberikan kepada siswa untuk 
mengantisipasi jangan sampai menemui kesulitan. Dengan demikian, guru  dapat  
mencegah  kesulitan  berkembang  secara  berlarut-larut dengan menggunakan  
multimedia, multi metode, alat peraga  yang lengkap  dan  gaya  mengajar  
yang  menarik  dalam  proses pembelajaran. 
b. Pendekatan kuratif (penyembuhan), diberikan kepada peserta didik yang telah 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, sehingga perlu disembuhkan 
atau dikoreksi. Gejalanya, prestasi belajar sangat rendah dibandingkan dengan 
kriteria, misalnya 75% penguasaan bahan. 
c. Pendekatan developmental (perkembangan), di mana guru secara terus menerus 
memonitor kegiatan belajar mengajar, yang setiap ditemui perkembangan 
siswa.18 
6. Metode dalam remedial teaching 
Metode remedial teaching merupakan metode yang dilaksanakan dalam 
keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai dari langkah-langkah 
identifikasi kasus sampai dengan langkah tindak lanjut. 
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Depdikbud.  Modul   Diagnostik   Kesulitan   Belajardan   Pengajaran Remedial. 






Menurut Mulyadi menyatakan ada beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam pelaksanaan remedial teaching yaitu: 
a. Metode pemberian tugas 
 
 Metode ini merupakan metode yang dilakukan guru dengan memberikan tugas 
tertentu pada siswa secara individual ataupun kelompok, dilanjutkan dengan adanya 
pertanggungjawaban. Tugas yang diberikan dimaksudkan untuk mengenal kasus dan 
mendiaknosis kesulitan belajar, hendaknya ditetapkan dengan jelas cara-cara 
mengerjakan dan patokan penilaiannya. Keuntungan penggunaan metode ini antara 
lain, peserta didik lebih memahami kemampuan atau kelemahan dirinya sendiri, 
peserta didik dapat memperluas dan memperdalam materi yang dipelajari, siswa 
dapat memperbaiki cara-cara belajar yang telah dilakukan, dan terdapat kemajuan 
belajar siswa baik secara individual maupun kelompok. 
b. Metode Diskusi 
 Metode ini bertujuan untuk menemukan pemecahan masalah, suatu pertemuan 
pendapat/kompromi yang disepakati bersama sebagai gambaran dari gagasan-
gagasan terbaik yang diperoleh dari pembeicaraan bersama. Metode diskusi dapat 
juga digunakan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, dengan 
adanya interaksi bersama siswa lain dalam kelompoknya. 
c. Metode Tanya  jawab 
 
 Tanya jawab dilaksanakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 





pendidik. Berdasarkan jenis dan sifat kesulitan yang dialami peserta didik tujuan 
metode tanya jawab ialah untuk membantu siswa mengenali dirinya secara 
mendalam, memahami kelemahan/kelebihan, serta membantu memperbaiki cara 
belajar peserta didik. 
d. Metode kerja kelompok 
 
  Dalam metode ini beberapa peserta didik secara bersama-sama ditugaskan 
untuk mengerjakan suatu tugas tertentu. Kelas dapat dipandang sebagai suatu 
kesatuan kelompok tersendiri, dan dapat juga dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
kemudian dapat juga dibagi lagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, 
semua pembagian kelompok itu tergantung dari tujuan dan kepentingan. 
e. Metode tutor sebaya 
  Dalam pelaksanaannya metode ini dapa membantu siswa baik secara 
individual maupun kelompok berdasarkan petunjuk yang diberikan oleh pendidik. 
Tutor dapat berperan sebagai pemimpin dalam kegiatan kelompok atau berperan 
sebagai pengganti pendidik. Keuntungan dari model ini antara lain, dapat 
meningkatkan rasa tanggungjawab dan kepercayaan diri, hubungan peserta didik 
semakin akrab, dan bagi tutor sendiri kregiatan ini dapat sebagai pengayaan 
dalam belajar dan untuk menambah motivasi belajar. 
f. Metode pembelajaran individual 
 Pelaksanaan pembelajaran individual akan berbeda antara peserta didik satu 
dengan yang lain, sehingga materi yang diberikan bisa bersifat pengulangan atau 





pelaksanaannya pendidik dituntut memiliki kemampuan sebagai pembimbing, 
misalnya: ulet, sabar, bertanggungjawab, menerima, memahami, disenangi. Pendidik 
juga harus mampu mencipkan suasana sedemikian rupa sehingga dalam proses 
pembelajaran terjai interaksi yang bersifat membantu.19 
2. Peserta Didik 
Secara etimologi, peserta didik berarti "orang yang menghendaki". Sedangkan 
menurut arti terminologi, murid adalah pencari hakikat Dibawah bimbingan dan 
arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid ). Penyebutan murid ini juga dipakai 
untuk menyebut peserta didik pada Sekolah tingkat dasar dan musim panas, 
sementara untuk perguruan tinggi Lazimnya disebut dengan mahasiswa (thalib).20 
Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yaitu: "Peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha Mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
Tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu "21 
Peserta didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses 
Perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka butuh 
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke Arah titik optimal kemampuan 
fitrahnya.22 
                                                 
19Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar. (Yogyakarta: Nuhu Litera, 2008), h. 77. 
20Muhammad Muntahibun, Ilmu Pendidian Islam , (yogyakara: Teras. 2011), h. 120 
21Undang-Undang Republik IndonesiaI No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bisa dicoba penjelasannya, (Bandung: Cipta Umbara), hal.25  





Peserta didik adalah individu yang memiliki kepribadian, tujuan, cita- Cita 
hidup dan potensi diri oleh karena itu tidak dapat memenuhi Semena-mena Peserta 
didik adalah orang yang memilki pilihan untuk Mohon ilmu sesuai dengan cita-cita 
dan harapan masa depannya. Peserta didik adalah sosok manusia sebagai 
individu/pribadi manusia Seutuhnya atau orang yang tidak tergantung dari orang lain 
dalam arti Benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak Dari 
luar, memiliki sifat dan keinginan sendiri.23 
Jadi, peserta didik adalah orang / orang yang sedang Pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuanya agar Tumbuh dan berkembang dengan 








                                                 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata tertulis/lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.Menurut mereka, pendekatan ini 
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).  
Menurut Moleong ada sebelas karakteristik penelitian kualitatif yang harus 
dipenuhi, diantaranya: (1) Latar ilmiah (2) Manusia sebagai alat (instrument), (3) 
Metode kualitatif, (4) Analisis data secara induktif, (5) Teori dari dasar (grounded 
theory) berdasarkan perolehan lapangan, (6) Deskriptif (gambaran apa adanya di 
lapangan), (7) Lebih mementingkan proses daripada hasil, (8) Adanya batas yang 
ditentukan oleh fokus, (9) Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) Desain 
yang bersifat sementara (11) Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.1  
Dalam hal ini studi diarahkan pada studi kasus yakni mencari kasus-kasus dari 
masalah yang berkembang berdasarkan judul & obyek studi yaitu di MA Madani. 
B. Kehadiran Peneliti 
Peneliti melakukan observasi mengamati dengan cermat terhadap obyek 
penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun 
                                                 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi VII, (Jakarta: 
Rineka Cipta,2013), h. 21 
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langsung ke lapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai 
instrumen penelitian. Dalam Margono, dijelaskan peneliti kualitataif  berusaha 
berinteraksi dengan subjek penelitiannya secara alamiah dan dengan cara tidak 
memaksa. Di dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen penelitian berusaha 
mencari informasi dari subjek sebagai orang yang dijadikan informan dalam 
penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti sadar bahwa tujuan utama adalah mencari 
informasi bukan menilai suatu situasi. Sehingga, analisis datanya pun berupa 
deskripsi tentang data yang diperoleh. Dan kehadiran peneliti mencari informasi 
diketahui oleh subyek penelitian. 
C. Lokasi Penelitian 
Dasar utama dalam penelitian ini untuk memilih lokasi di kelas X A MA 
Madani Alauddin adalah karena : 
1. MA madani adalah madrasah yang lebih menggunggulkan mata pelajaran 
agama dari pada mata pelajaran umum, maka dari itu tidak heran jikalau 
madrasah ini manjadi salah satu madrasah terpandang dalam segi 
keagamaanya di daerah setempat. 
2. Siswa Kelas X A Madani telah melaksanakan remidi pada tahun sebelumnya 
serta semester ganjil kemarin, sehingga datanya bisa peneliti jadikan salah 
satu sumber data.   
3. Lulusan MA Madani  juga diperhatikan sehingga tidak kalah dengan lulusan 
dari sekolah/ madrasah lain didaerah tersebut. 
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4. Kegiatan pembelajaranya juga terbilang bagus dengan tenaga pengajar yang 
dipandang profesional di setiap bidangnya dan fasilatas yang cukup terpenuhi, 
serta pemerhatiannya dalam hasil belajar setiap didik. Sehingga dijadikan 
objek penilitian bagi peniliti. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.2  Jadi sumber data 
ini menunjukkan pusat informasi. Menurut Lofland dan sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif  ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.3 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai. Orang-orang yang diamati dan diwawancarai 
dalam peneltian ini meliputi Kepala Madrasah, guru mata pelajaran fiqih, siswa kelas 
X A Madani. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 
perekaman suara, pengambilan foto. 
Sedangkan sumber tertulis diambil dalam bentuk sumber buku,  arsip, dan 
dokumen resmi. Suber buku yang dimaksud oleh penulis adalah sumber buku refrensi 
dalam pelaksanaan penelitian dan pembuatan skripsi ini. Sedangkan arsip yang 
dimaksudkan adalah yang berkenaan dengan remedial teaching di kelas X A MA 
Madani dan dokumen resmi diambilkan dari hasil remidi peserta didik yang telah 
terlaksana sebelumnya. 
                                                 
2Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Edisi VII. 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013). h. 102. 
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Edisi Revisi. 2013), h. 157. 
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Selain sumber di atas, penulis juga akan mengadakan penyebaran angket 
kepada siswa, yang bertujuan sebagai penguat dari penelitian ini serta penguat dari 
proses pelaksanaan remedial teaching yang terlaksana di MA Madani Alauddin. 
Sekarang ini foto juga lebih banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 
penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto 
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 
menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya dianalisis secara induktif. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini juga memanfaatkan foto dalam berbagai bentuk kegiatan 
remedial teaching di MA Madani Alauddin. 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan untuk memburu dan memperoleh 
informasi atau data seluas mungkin. Hal ini dimaksudkan agar apa yang ingin 
diketahui bisa terwujud dan terpenuhi semua. Dalam penelitian ini populasinya 
adalah kepala sekolah, WAKA Kurikulum, pendidik, dan peserta didik kelas X A 
MA Madani Alauddin. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari sumber data yang telah ditentukan, maka 
diperlukan teknik pengumpulan data. Sehubungan dengan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah penulis menggunakan beberapa metode: 
1. Interview (Wawancara) 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
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pertanyaan itu.4 Dalam penelitian ini yang menjadi objek wawancara yaitu peserta 
didik di kelas X A MA Madani Alauddin mengenai bentuk remedial teaching yang 
diterapkan disekolah tersebut dan bagaimana langkah-langkah dalam penerapan 
remedial teaching. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yng lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi obyek-obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.5 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengamat dalam pelaksanaan remedial teaching 
yang dilaksanakan di kelas X, A Madani. Dengan demikian peneliti mengetahui 
secara langsung bentuk remidial teaching yang diberlakukan disana memperoleh 
informasi apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dan secara khusus pula 
peneliti dapat mengetahui evektifitas dari program tersebut dan mengetahui hasil dari 
pelaksanaan remedial teaching tersebut. 
3. Metode Dokumentasi 
                                                 
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2013), 
h. 157. h. 186. 
 5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 245. 
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Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film.6 Dalam melakukan 
metode dokumentasi, peneliti menggunakan dokumen resmi yang terbagi atas 
dokumen internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal berupa memo, 
pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan 
dalam kalangan sendiri. Termasuk didalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan 
pemimpin kantor, dan semacamnya. Dokumen tersebut dapat menyediakan informasi 
tentang keadaan, aturan, disiplin, dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya 
kepemimpinan. Sedangkan dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang 
dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan 
berita yang disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan 
untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan dan lain-lain.7 Dalam hal ini obyek 
tidak dibatasi, yang penting berkaitan dengan tema remedial teaching dalam 
meningkatkan prestasi belajar. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi buku profil 
Madrasah Aliyah Madani, arsip-arsip, dokumen resmi, struktur kepengurusan 
madrasah, peta lokasi madrasah,  jadwal kegiatan remidi, bentuk kegiatan remidi, 
data pendidik dan data peserta didik, serta foto berbagai macam kegiatan yang 
dilakukan oleh MA Madani. 
F. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
                                                 
 6Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 216. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 219. 
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menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, 
teori yang “grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.8  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.9  
G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Data merupakan fakta atau bahan-bahan keterangan yang penting dalam 
penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
                                                 
8Idem, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
245. 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 246. 
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tindakan (aktivitas), dan selebihnya, seperti dokumen (yang merupakan data 
tambahan). 
Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (Validitas Internal), uji 
depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), 
dan uji komfirmabilitas (obyektivitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas 
data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan: perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, membercheck, 
dan kasus negatif.10 
Adapun penerapannya dalam praktek adalah bahwa untuk memenuhi nilai 
kebenaran penelitian yang berkaitan dengan MA Madani Alauddin, maka hasil 
penelitian ini harus dapat dipercaya oleh semua pembaca dan dari responden sebagai 
informan secara kritis, maka paling tidak ada beberapa teknik yang diajukan, yaitu: 
Pertama, perpanjangan kehadiran penelitian, dalam hal ini peneliti 
memperpanjang waktu di dalam mencari data di lapangan, mengadakan wawancara 
mendalam kepada Kepala Madrasah, WAKA Kurikulum Madrasah, pendidik, peserta 
didik MA Madani Alauddin yang tidak hanya dilakukan satu kali tetapi peneliti 
lakukan berulang kali, berhari-hari, berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan. Hal 
ini peneliti lakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang benar dan valid, oleh 
karena itu perlu diadakan checking data sampai mendapatkan data yang benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
                                                 




Selanjutnya harus dilakukan pengamatan secara terus-menerus termasuk 
kegiatan pengecekkan data melalui informan lain untuk menanyakan kebenaran 
informasi dari Kepala Madrasah, WAKA Kurikulum Madrasah, pendidik (guru mapel 
fiqih khususnya) tersebut dan data yang lain yang penting. Dan kemudian data yang 
benar tersebut dilakukan triangulasi. Kebenaran data juga bisa diuji melalui diskusi 
dengan teman-teman sejawat, diskusi ini di samping sebagai koreksi terhadap 
kebenaran data yang merupakan hasil dari interpretasi informan penelitian juga untuk 
mencari kebenaran bahasa ilmiah dalam interpretasi terhadap interpretasi tersebut. 
Kemudian dilakukan analisis kasus negatif, pengecekan atas cakupan referensi, dan 
pengecekan informan. 
Kriteria kedua, untuk memenuhi kriteria bahwa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan remedial teaching  yang dilihat sebagai realitas subjektif dari perspektif 
fenomenologi, dapat diaplikasikan atau ditransfer kepada konteks atau setting lain 
yang memiliki tipologi yang sama. 
Kriteria ketiga, digunakan untuk menilai apakah proses penelitian kualitatif 
bermutu atau tidak, dengan melakukan evaluasi apakah si peneliti sudah cukup hati-
hati dalam mencari data, terjadi bias atau tidak? Apakah membuat kesalahan dalam 
mengkonseptualisasikan rencana penelitian-nya, pengumpulan datanya dan, 
penginterpretasiannya. 
Sedangkan kriteria keempat, untuk menilai mutu tidaknya hasil penelitian, 
jika dependabilitas digunakan untuk menilai kualitas dari proses yang ditempuh oleh 
peneliti, maka konfirmabilitas digunakan untuk menilai kualitas hasil penelitian itu 
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sendiri, dengan tekanan pertanyaan apakah data dan informasi, serta interpretasi dan 
lainnya didukung oleh materi yang cukup. 
 
 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahap Pralapangan 
Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini 
ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian 
lapangan. Kegiatan tersebut sebagai berikut,  
a. Menyusun Rancangan Penelitian;  
b. Memilih Lapangan Penelitian;  
c. Mengurus Perizinan, yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 
berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian;  
d. Menjajaki dan menilai lapangan, sebaiknya sebelum menjajaki lapangan,  
e. peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentang geografi, demografi, 
sejarah, tokoh-tokoh, adat istiadat, konteks kebudayaan, kebiasaan-kebiasaan, 
agama, mata pencaharian dan sebagainya;  
f. Memilih dan memanfatkan informan, informan adalah orang yang 




g. Menyiapkan perlengkapan penelitian, peneliti hendaknya mempersiapkan 
segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan. Selain itu jadwal 
yang mencakup kegiatan yang dijabarkan secara rinci;  
h. Persoalan etika penelitian, hendaknya peneliti mempersiapkan diri baik secara 
fisik, psikologis maupun mental.11  
Hendaklah menghargai norma dan nilai sosial di mana penelitian dilakukan.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, peneliti berusaha mengenal 
adanya latar tertutup yakni bercirikan orang-orang sebagai subjek yang perlu 
diamati secara teliti dan wawancara secara mendalam dan latar terbuka yakni 
terdapat di tempat umum. Karena penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di 
MA Madani Alauddin. Maka tempat umum adalah kantor, kelas, halaman, 
dan sebagainya.  
b. Memasuki lapangan, hubungan yang perlu dibina antara peneliti dan subjek 
berupa rapport (diucapkan: rapor). Rapport adalah hubungan antara peneliti 
dan subjek yang sudah melebur sehingga seolah-oah tidak ada lagi dinding 
pemisah di antara keduanya dengan demikian subjek dengan suka rela dapat 
menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti;  
                                                 
11 Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: (PT Remaja Rosda 
Karya)., h. 127-136. 
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c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.12 Dalam hal ini peneliti berbaur 
dengan kelompok atau komunitas yang ditelitinya. Namun peneliti bersikap 
netral ketika dalam suatu konteks penelitian  menemukan kelompok-
kelompok yang sedang bertentangan.  
3. Tahap Analisis Data 
Sebagaimana yang sudah penulis paparkan dalam poin analisis data, pekerjaan 
analisis demikian memerlukan ketekunan, ketelitian, dan perhatian khusus serta 
kemampuan khusus pada peneliti. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti sendiri yang 
melakukannya. 
 
                                                 
  12Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: (PT Remaja Rosda 
Karya), h. 137-147. 
40 
BAB IV 
A. Penyajian Data Penelitian 
1. Pelaksanaan Remedial Teaching pada mata Pelajaran Fiqih di kelas X A MA 
Madani dalam Meningkatkan Hasil Belajar  
Remedial Teaching atau yang sering kita dengarkan dengan sebutan 
pengajaran remidi atau pengajaran perbaikan itu adalah salah satu bentuk upaya yang 
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan pada umumnya serta para pendidik kepada 
peserta didiknya apabila terdapat peserta didik yang mendapatkan nilai ulangan di 
bawah KKM. Sehingga peserta didik tersebut dianggap belum mampu dalam 
menguasai materi yang disajikan oleh pendidik yang menyebabkan mereka 
mendapatkan prestasi yang rendah. Maka dari itu, sebagai salah satu solusinya adalah 
dengan diterapkanya Remedial Teaching/ pengajaran perbaikan. Salah satu diantara 
lembaga pendidikan ataupun sekolah yang menerapkan Remedial Teaching adalah 
MA Madani Alauddin kab Gowa Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Nurrahma 
Asnawi, S. Pd.I, M.Pd. I. 
Melihat dari kondisi peserta didik yang mana banyak ditemukan peserta 
didik yang mendapatkan prestasi rendah dengan mendaptkan nilai 
dibawah KKM, maka kami memberikan kebijakan kepada seluruh dewan 
pendidik agar diadakan perbaikan nilai melalui pengajaran perbaikan atau 
yang disebut dengan Remedial Teaching seperti yang dimaksudkan, agar 
peserta didik yang ada di MA Madani Alauddin ini dapat memperbaiki 
kekurangan mereka dan mendapatkan nilai yang lebih baik dari 
sebelumnya yang menjadikan mereka lulus dan dapat meningkatkan 
prestasi mereka.1 
 
                                                             
1 Nurrahmah  Asnawi, Wawancara, Pao-Pao, 13 januari 2016. 
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Melihat dari apa yang telah dipaparkan oleh ibu Rina Kurnia selaku kepala 
sekolah di MA Madani Alauddin maka seluruh pendidik di MA Madani Alauddin 
menerapkan Remedial Teaching tersebut. Salah satu diantara pendidik tersebut adalah 
Ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I. Beliau mengajar mata pelajaran fiqih kelas 
X akan tetapi yang kami teliti hanyalah Remedial Teaching yang diterapkan di kelas 
X A MA Madani Alauddin. 
Bentuk Remedial Teaching yang diterapkan oleh Ibu Nurrahma Asnawi 
berbeda dengan Remedial Teaching yang diterapkan oleh guru-guru lain di MA 
Madani Alauddin, karena setiap pendidik diberi kebebasan oleh sekolah dalam 
menentukan bentuk Remedial Teaching yang akan dilaksanakan. Seperti halnya yang 
telah ditegaskan oleh Ibu Kurnia selaku WAKA Kurikulum di MA Madani Alauddin. 
Bentuk Remedial Teaching yang diterapkan di MA Madani Alauddin ini yakni 
mengulang kembali soal-soal yang telah diujikan pada ulangan/ ujian yang 
sebelumnya serta waktu pelaksaanya (remedi) ditentukan. Akan tetapi dalam 
pelaksanaanya, pendidik boleh berbeda dalam bentuk pelaksanaanya, sesuai 
dengan karakter materi yang diampuh. Karena setiap materi mempunyai 
karakter yang berbeda-beda, adakalanya mengulang kembali soal ujian, 
adakalanya praktek dll, seperti halnya materi penjaskes maka remedinya bisa 
bentuk praktek. Begitu juga materi yang lain.2 
 
Adapun bentuk Remedial Teaching yang diterapkan oleh Nurrahma Asnawi di 
kelas X A MA Madani Alauddin adalah dengan memberikan ujian kembali kepada 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM tersebut. Yang berbentuk tugas 
yang pernah di lakukan baik berupa lisan atau tulisan. Akan tetapi sebelum 
pelaksanaan remedi tersebut peserta didik telah diberi kisi-kisi materi untuk ujian/ 
                                                             
2 Kurnia, Wawancara, Alauddin, 8 Desember 2016 
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ulangan remedi yang akan mereka laksanakan agar supaya mereka dapat mempelajari 
kembali materi-materi tersebut dan mempersiapkan untuk ujian remedi besok. Seperti 
halnya yang telah dipaparkan oleh ibu Nurrahma Asnawi 
Bentuk Remedial Teaching yang saya laksanakan adalah peserta didik yang 
akan ikut remedial ditunjuk kemudian diberikan tugas apakah tugas itu 
berbetuk lisan atau tulisan tergantung tugas yang pernah diberikan.3 
 
Adupun teknisi pelasanaan remedi yang dilaksanakan oleh ibu Nurrahma 
Asnawi, S. Pd.I. M.Pd. I. 
adalah sebagai berikut: 
a. Menetukan terlebih dahulu, siapa saja peserta didik yang berhak mengikuti 
remidi yang nilainya kurang dari kreteria KKM. 
b. Menggunakan model remedial yaitu :lisan dan tulisan. 
c. Setelah itu nama tersebut diberi tugas baik berupa lisan dan tulisan yang 
sebelumnya pernah di berikan sebelumnya. 
d. Setelah ujian remidi tiba, peserta didik mengerjakanya seperi ujian sebelumnya 
pada tempat dan waktu yang telah ditentukan. 
Akan tetapi pelaksaan remedi ketika UH dan UAS sangatlah berbeda. Karena 
remidi ketika UAS waktu yang diberikan sangatlah sedikit dikarenakan banyaknya 
agenda pada waktu itu, seperti: adanya pembagian rapor, maka data nilai ujian siswa 
harus segera dikumpulkan kepada wali kelas ataupun bagian audit guna dimasukkan 
kedalam raport. Sedangkan ketika UH, masih terdapat banyak waktu karena setelah 
remedi tersebut masih terdapat hari/pekan efektif sebelum dilaksanakanya UTS dan 
                                                             
3Nurrahma Asnawi , Wawancara, Alauddin 8 Desember  2016 
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UAS, sehingga waktu tersebut dapat dimanfaatkan pendidik untuk mengulangi materi 
yang dirasa belum dikuasai oleh peserta didik ketika UH. Ibu Kurnia juga 
menjelaskan: 
Pelaksanaan remedi disini mungkin berbeda dengan remedi yang sebenarnya. 
Remedi yang sebenarnya yakni mengulang kembali materi yang belum 
dikuasai oleh peserta didik kemudian diuji lagi dengan ujian/ ulangan. Akan 
tetapi dirasa waktu untuk pelaksanaan remedi di MA Madani Alauddin 
sangatlah minim dikarenakan faktor tertentu seperti pembagian rapot, maka 
bentuk Remedial Teaching yang dilaksanakan disini hanyalah mengulang 
ujian kembali dengan tugas yang pernah diberikan. 
 
Berbeda lagi apabila remedi ketika UH, maka guru masih mempunyai banyak 
waktu untuk mengulang kembali materi yang belum dikuasai oleh siswanya 
setelah menegtahui hasil dari UH itu sendiri. Karena setelah UH masih 
terdapat hari efektif.4 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Remedial Teaching 
pada mata Pelajaran Fiqih di Kelas X A MA Madani Alauddin 
Dalam menerapkan model pendidikan yang sedikit berbeda dengan model 
pendidikan yang diterapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan lainya, khususnya 
model pendidikan Remedial Teaching ini pasti tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambat. Setelah mengadan interview dengan berbagai infioman dan 
didukung dengan beberapa dokumen, peneliti bisa menyimpulkan sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Dalam menerapkan Remedial Teaching pada mata pelajaran fiqih di kelas X 
MA Madani Alauddin ada beberapa macam faktor pendukung, diantaranya adalah: 
                                                             
4 Kurnia, Wawancara, Alauddin, 8 Desember 2016 
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Faktor pendukung adalah peserta didik yang ikut remedial betul-betul antusias 
dalam mengikuti ujian remedial. 
1. Rekapan nilai peserta didik 
Pelaksanaan Remedial Teaching pada mata pelajaran fiqih untuk kelas X A 
MA Madani Alauddin akan terlaksana apabila terdapat peserta didik yang 
mendapatkan nilai ulangan/ ujian dibawah KKM. Hasil tersebut akan diketahui 
apabila setelah merekap hasil ujian yang pernah dilaksanakan oleh peserta didik kelas 
X. 
Apabila UH (Ulangan Harian) maka yang dijadiakan acuan bahwa peserta 
didik tersebut berhak remedi atau tidak adalah hasil UH itu saja. Sedangkan UAS 
(Ulangan Akhir Semester) ganjil maupun genap maka yang menjadi acuan guna 
menetukan peserta didik yang berhak mengikuti remedi adalah hasil rekapan nilai 
UH, UTS, UAS serta PR/ tugas harian. Adapun rekapan nilai tersebut sudah diatur 
oleh ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I. dalam draf penilaian yang sudah beliau 
buat. 
2. Soal yang akan diujikan ketika remedi 
Selain hasil rekapitulasi nilai peserta didik, yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan Remedial Teaching untuk siswa kelas X A MA Madani Alauddin 
adalah soal-soal yang akan diujikan ketika remedi. Soal remedi diambilkan dari 




 Selain rekapan nilai peserta didik, yang menjadi faktor pendukung dalam 
pelaksanaan remedi ini adalah soal-soal yang akan diberikan kepada peserta 
didik ketika remedi. Karena soal-soal yang diberikan kepada peserta didik ini 
adalah diambilkan dari materi soal yang tidak bisa dikerjakan ketika ujian/ 
ulangan, serta kadar kesulitanya harus lebih mudah dibandingkan soal yang 
telah diujikan sebelumnya.5 
b. Faktor Penghambat 
Terkait dengan faktor penghambat atau kendala yang dialami oleh ibu 
Nurrahma Asnawi, S. Pd.I, M.Pd. I. dalam menerapkan Remedial Teaching di kelas 
VIII adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan Remedial Teaching 
Kedisiplinan peserta didik dalam mengikutu Remedial Teaching/ pengajaran 
perbaikan ini sangatlah kurang, sehingga pelaksanaanya kurang maksimal. Diatara 
kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam pelaksaan remedi ini adalah terdapat 
diantara mereka (mereka yang mengikuti remedi) yang tidak mengikuti ujian remedi 
yang telah ditentukan, padahal mereka harus mengiukuti ujian tersebut guna 
memperbaiki nilai mereka yang belum tuntas pada ujian sebelumnya. Sehingga 
sebagai solusinya mereka harus mengikuti ujian remedi yang ke dua bersama dengan 
siswa yang masih mendapatkan nilai dibawah KKM pada ujian remedi yang pertama. 
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. 
I.:“kurangnya kedisiplinan peserta didik disini yang mengikuti remidi, adakalanya 
tidak masuk ketika ujian remidi dilaksanakan, maka sebagai solusinya mereka harus 
                                                             
5 Nurrahma Asnawi , Wawancara, Alauddin, 8 Desember  2016 
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mengikuti ujian remidi yang ke-2 bersama dengan peserta didik yang tidak lulus 
ketika ujian remidi yang ke-1”.6 
2) Kurangnya semangat dari siswa untuk memperbaiki kekuranganya 
Semangat adalah salah satu bukti kesungguhan bagi siswa untuk memperbaiki 
kekuranganya, akan tetapi mereka yang mendapatkan nilai dibawah KKM dan berhak 
mengikuti ujian remidi kurang bersemangat dalam memperbaiki prestasinya. Seperti 
halnya: mereka kurang giat ketika belajar dirumah padahal mereka telah diberi kisi-
kisi materi yang akan diujikan besok ketika ujian remidi agar mereka bisa 
mempelajarinya lebih giat. Ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I. juga 
menjelaskan:.“kurangnya semangat dari mereka, sehingga ada diantara mereka 
yang mendapatkan nilai kurang dari KKM, maka mereka harus mengulanginya dan 
mengikuti remidi selanjutnya”.7 
3) Minimnya waktu yang disediakan oleh lembaga untuk belajar sebagai persiapan 
sebelum mengikuti ujian remedi. 
Karena padatnya kegiatan yang ada di Madrasah, maka jatah waktu yang 
diberikan kepada guru guna melaksakan remidi sangatlah minim/sedikit. Sehingga 
waktu yang dimanfaatkan oleh peserta didik untuk belajar sangatlah sedikit. Maka 
resikonya adalah siswa tersebut masih merasa kesulitan dalam mngerjakan soal ujian 
remidi yang diberikan. Ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I. juga menambahkan: 
..........“jangka waktu yang diberikan oleh madrasah untuk persiapan remidi sangat 
                                                             
6 Nurrahma Asnawi , Wawancara, Pao-Pao 8 Desember  2016 
7 Nurrahma Asnawi, Wawancara, Alauddin 8 Desember 2016. 
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sedikit, jadi kami harus memaksimalkan dengan sebaik mungkin, tapi alhamdulillah 
anak bisa mengerjakan dengan baik.”8 
4) Banyaknya KD yang harus disampaikan oleh pendidik serta dipelajari dan 
difahami oleh peserta didik. 
Diantara mata pelajaran PAI yang diajarkan di MA Madani Alauddin untuk 
kelas X A, mata pelajaran fiqihlah yang mempunyai banyak KD. Karena materi 
dalam mata pelajaran fiqih itu dibagi menjadi 2, yakni materi pemahaman 
(penguasaan materi) dan praktek. Sehingga pendidik mapel fiqih harus bisa 
mnyelesaikan materi tersebut serta bisa memahamkan setiap peserta didik agar 
mereka bisa menguasai materi tersebut, karena di dalam mata pelajaran fiqih terdapat 
3 ranah yang harus dikembangkan. Ketiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Maka dari itu apabila terdapat materi yang mengharuskan 
mempraktekanya. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., 
M.Pd. I: “Materi didalam mata pelajaran fiqih itu dibagi menjadi dua, yakni materi 
pemahaman atau penguasaan materi dan materi praktek. Jadi apabila perlu praktek, 
yaaaa...... kita adakan praktek, dan ada ujianya. Kalau setelah ujian ada yang perlu 
diremidi, yaaa..... diremidi”9 
 
 
                                                             
8 Nurrahma Asnawi, Wawancara, Alauddin 8 Desember 2016. 
9 Nurrahma Asnawi , Wawancara, Alauddin 8 Desember 2016 
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3. Upaya yang ditempuh oleh Guru Mapel dalam Mengatasi Faktor yang 
Menghambat pelaksanaan Remedial Teaching di Kelas X A Madani Alauddin 
Dalam proses interaksi pembelajaran, pendidik adalah orang yang 
memberikan  pelajaran sedangkan peserta didik adalah orang yang menerima 
pelajaran. Dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik diperlukan 
pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai pendidik. Tanpa ini semua tidak 
mungkin proses interaksi pembelajaran dapat berjalan secara kondusif.10 Apabila 
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran  tersebut, 
maka seorang pendidik seyogyanya peka dan terampil dalam mengatasi faktor 
penghambat tersebut. 
Seperti halnya yang telah diterapkan oleh Ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., 
M.Pd. I. apabila terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksaan Remedial 
Teaching yang beliau laksanakan, maka beliau mempunyai beberapa trik guna 
mengatasi faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching 
tersebut. Diantara trik-trik tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan kebijakan yang pantas bagi peserta didik yang kurang disiplin 
dalam pelaksanaan Remedial Teaching tersebut. 
Kebijakan yang diberikan kepada peserta didik yang disiplin tersebut adalah 
memanggilnya dan mengintrogasinya perihal alasan kenapa tidak mengikuti ujian 
remidi yang telah disediakan. Apabila alasan yang diberikan dapat diterima maka 
                                                             
10Djamarah, Saiful Bahri. 2012. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Surabaya: Usaha 
Nasional, 2012), h. 32 
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peserta didik tersebut bisa mengikuti ujian remidi selanjutnya, akan tetapi apabila 
alasan yang diberikan kurang bisa diterima, maka pihak sekolah perlu mendatangkan 
orang tuanya agar orang tuanya mengetahui persoalan yang dialami anaknya. 
Sehingga antara orang tua dan pendidik/ pihak sekolah bisa bekerja sama mendidik 
peserta didik tersebut agar menjadi yang lebih baik. 
b. Bekerja sama dengan orang tua untuk lebih memperhatikan anaknya, terlebih 
peserta didik yang mengikuti Remedial Teaching. 
c. Pendidik harus memaksimalkan waktu yang ada dengan sebik-baiknya. 
d. Menentukan KD yang dirasa belum dikuasai peserta didik remedi dan 
menjadikannya sebagai kisi-kisi soal remedi, kemudian dipaparkan kepada 
peserta didik remedi. 
 
4. Hasil Belajar peserta didik Setelah Mengikuti Remedial Teaching 
Setelah mengikuti remedi yang ditetapkan oleh sekolah dan dikondisikan oleh 
guru mapel fiqih yakni ibu Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I.maka peserta didik 
yang mengikuti remedi tersebut dapat meningkatkan hasil belajar mereka yang 
kurang memuaskan setelah mengikuti ujian/ ulangan yang telah disediakan 
sebelumnya, karena ketika ujian sebelumnya, mereka (peserta didik tersebut) 
mendapatkan nilai dibawah KKM/ SKM, sehingga peserta didik tersebut dapat 
meningkatkan prestasi belajar mereka. Semua ini sejalan dengan tujuan diadakannya 
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Remedial Teaching di MA Madani Alauddin Seperti halnya yang telah dikatakan oleh 
WAKA Kurikulum MA Madani Alauddin Ibu Kurnia 
Tujuan utama diadakanya Remedial Teaching di MA Madani Alauddin ini 
adalah tidak lain untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah SKM (Standar Ketuntasan Minimal) ketika 
mengikuti ujian/ ulangan yang telah sediakan, sehingga dengan diadakanya 
remidial teaching ini, mereka dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Karena mereka yang mendapatan nilai dibawah SKM  itu mempunyai 
tangungan nilai yang belum tuntas, sehingga dengan Remedial Teaching ini 
adalah salah satu jalan untuk memperbaiki nilai mereka dan meningkatkan 
prestasi beajar mereka.11 
   
Begitu juga pendapat yang diberikan oleh Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. 
I. Mengenai perkembangan peserta didiknya setelah mengikuti Remedial Teaching 
yang beliau ampu/ beliau tangani di kelas X A MA Madani Alauddin. 
Remedi yang saya laksanakan ini sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa saya, yang mana sebelumnya mereka mendapatkan nilai dibawah KKM, 
setelah mengikuti Remedial Teaching ini mereka mendapatkan nilai sesuai 
dengan KKM yang telah ditentukan, sehingga mereka dapat memperbaiki 
nilai mereka serta dapat meningkatkan meningkatkan prestasi belajar 
mereka.”12 
 
Selain pendapat yang telah dikemukakan oleh Ibu Kurnia dan Ibu Nurrahma 
Asnawi, dikuatkan juga dengan pendapat yang diberikan oleh  Mila selaku siswi 
kelas X yang mengikuti pelaksanaan Remedial teaching tersebut, dia mengatakan: 
“ya, pelaksaan remedy ini sangat membantu saya dalam memperbaiki nilai saya 
                                                             
11 Kurnia, Wawancara,  Alauddin 8 Desember 2016. 
12 Nurrahma Asnawi, Wawancara, Alauddin 8 Desember 2016. 
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yang kurang kemarin, soalnya juga lebih mudah. Jadi saya bisa meningkatkan 
pretasi belajar setelah mengikuti remedy ini13 
Selain itu, Sebagai bukti juga atas peningkatan prestasi belajar peserta didik 
kelas X di MA Madani Alauddin setelah mengikuti Remedial Teaching adalah 
dengan tidak ditemukanya siswa dari kelas tersebut yang tidak naik kelas, terlebih 
ketika mereka duduk dikelas X. Maka dari itu jelaslah sudah bahwa pelaksanaan 
Remedial Teaching yang dilksanakan oleh Nurrahma Asnawi, S. Pd.I., M.Pd. I. ini 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Madani Alauddin, 
khususnya pada mata pelajaran fiqih. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Remedial Teaching pada mata Pelajaran Fiqih di Kelas X  
MA Madani Alauddin dalam Meningkatkan Hasil Belajar  
Remedial Teaching diterapkan di MA Madani Alauddin tidak lain adalah 
bertujuan untuk membantu peserta didik disana yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) atau SKM (Stabdar Ketuntasan Minimal). Akan 
tetapi bentuk Remedial Teaching yang diterapkan disana sedikit berbeda dengan 
Remedial Teaching yang diharapkan/ yang diinginkan sesuai dengan teori yang ada. 
Teori Remedial Teaching yang sebenarnya adalah salah satunya seperti yang 
dikatakan oleh Abin Syamsuddin, bahwasannya Remedial Teaching adalah upaya 
pendidik (dengan atau tanpa bantuan/kerja sama dengan ahli/pihak lain) untuk 
mencipatakan suatu situasi (kembali/baru/berbeda dari yang biasa) yang 
                                                             
13 Norfazilah, Wawancara, Alauddin 9 Desember 2016. 
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memungkinkan individu atau kelompok peserta didik dengan karakteristik tertentu 
lebih mampu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi 
kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi 
yang terencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, dan terkontrol dengan lebih 
memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisi objektif individu 
dan atau kelompok peserta didik yang bersangkutan serta daya dukung sarana dan 
lingkungannya. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam Remedial Teaching ini seorang 
pendidik tidak hanya berkewajiban memperbaiki peserta didiknya yang berprestasi 
rendah karena mendapatkan nilai dibawah KKM pada mata pelajarannya, akan tetapi 
seorang pendidik juga harus mengetahui materi apa yang belum dikuasai oleh peserta 
didik tersebut kemudian membimbingnya agar mareka dapat menguasai materi 
tersebut, sehingga mereka dapat mengerjakan ujian remedi yang akan dihadapinya. 
Selain itu peserta didik tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Pendapat ini juga sejalan dengan apa yang telah dipaparkan oleh WAKA Kurikulum 
di MA Madani Alauddin. 
Akan tetapi, karena banyaknya agenda di MA Madani maka waktu yang 
disediakan oleh madrasah untuk dilaksanakannya Remedial Teaching sangatlah 
minim, sehingga pelaksaan Remedial Teaching di MA Madani adalah hanya 
mengadakan ujian lagi kepada peserta didik di MA Madani yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Sedangkan materi pelajaran yang dijadikan soal remedi tidak sama 
dengan soal yang diujikan ketika UH , UH 2, UAS Genap dan UAS Ganjil yang 
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mana tingkat kesulitanya lebih mudah, sehingga peserta didik tersebut dapat 
mengerjakannya. Akan tetapi apabila terdapat peserta didik yang masih mendapatkan 
nilai dibawah KKM ketika ujian remedi, maka peserta didik tersebut berhak 
mengikuti ujian remedi selanjutkan, karena manurut WAKA Kurikulum, mereka 
yang mandapatkan nilai dibawah KKM masih mempunyai tanggungan dalam 
memperbaiki nilai mereka. 
Mengenai nilai yang diambil dari peserta didik yang mengikuti remedi adalah 
disesuaikan dengan SKM mata pelajaran tersebut. Meskipun peserta didik tersebut 
mendapatkan nilai diatas 90 umpanya, maka nilai yang diambil dan dimasukkan 
kedalam rapot adalah nilai sesuai SKM nya, bukan nilai yang didapat ketik remedi 
ataupun nilai bagi dua dari hasil ujian sebelumnya dan ujian remedi. Langkah ini 
bertujuan agar supaya nilai yang didapat oleh peserta didik yang remedi tidak 
melebihi dari nilai yang didapat oleh siswa lain yang tidak mengikuti remedi/ peserta 
didik yang mendpatkan nilai diatas SKM. 
Itulah bentuk remedi yang mana juga diterapkan oleh Nurrahma Asnawi, S. 
Pd.I. M.Pd. I. di kelas X pada mata pelajaran fiqih. Akan tetapi ada sedikit perbedaan/ 
ada sedikit tambahan dari kebijakan remedial teahing yang diterapkan di MA Madani 
Alauddin. Diantara perbedaan-perbeaan tersebut adalah: 
Pertama, sebelum pelaksanaan remedi, Nurrahma Asnawi, memberikan Kisi-
kisi materi pelajaran yang mana akan diujikan/ dijadikan soal pada ujian remedi. 
Beliau bertujuan agar supaya peserta didik tersebut dapat Muthola’ah atau 
mempelajari kembali materi yang telah disampaikan oleh beliau serta dapat lebih 
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memahami materi yang belum dikuasai sebelumnya. Karena materi yang dijadikan 
soal ketika remedi adalah diambilkan dari materi yang belum dikuasai oleh peserta 
didik sehingga mereka mendapatka nilai dibawah KKM/ SKM ketika ujian. 
Kedua, pelaksaan remedi tidak hanya diperuntukkan bagi peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah SKM/ KKM ketika UAS ganjil dan UAS Genap saja 
seperti yang diksanakan oleh pendidik lain di MA Madani Alauddin, akan tetapi 
dapat juga diperuntukkan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah SKM/ 
KKM ketika UH (Ulangan Harian) 1 dan UH 2.  
UH 1 dilaksanakan sebelum UTS ganjil, sedangkan UH 2 dilaksanakan 
sebelum UTS Genap. Tujuan dilaksanakanya remedi untuk UH adalah tidak lain 
untuk mengukur sejauh mana materi yang dikuasai oleh siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran fiqih. Sehingga apabila terdapat siswa yang belum menguasai materi yang 
diujiakan ketika UH, maka Nurrahma Asnawi, bisa mengulanginya ketika pelajaran 
setelahnya. Karena setelah UH masih terdapat hari efektif sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk sedikit mengulang kembali materi yang belum dikuasai oleh 
beberapa peserta didik tersebut. 
Maka, dalam pelaksanaan Remedial Teaching di kelas X pada mata pelajaran 
fiqih bisa dikatakan berjalan sesuai dengan teori Remedial Teach ing yang ada, 
meskipun pelaksaanya tidak semaksimal yang diharapkan. Yang mana dalam teori 
telah dijelaskan bahwa Remedial Teaching lebih menekankan dalam bentuk 
bimbingan secara langsung kepada peserta didik, sedangkan Remedial Teaching yang 
dilaksnakan oleh Nurrahma Asnawi, lebih menekankan pada ujian berulang-ulang 
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dengan memberikan kisi-kisi materi, dan aka nada bimbingan yang lebih interen 
apabila peserta didik tersebut dirasa perlu bimbingan tersebut. Akan tetapi tujuannya 
tetap sama, yakni membantu siswa dalm meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Mengenai upanya Remedial Teaching yang dilaksanakan di MA Madani 
Alauddin pada mata pelajaran fiqih oleh Nurrahma Asnawi, apakah dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik? 
Dari hasil penelitian yang kami dapat, baik dari segi wawancara dengan guru 
mapel fiqih, ibu kepala sekolah, bapak WAKA kurikulum dan dokumentasi-
dokumentasi yang ada, kami bisa menyimpulakan bahwasanya  Remedial Teaching 
yang dilaksanakan oleh Nurrahma Asnawi benar-benar ada meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas X A khususnya pada mata pelajaran fiqih. Karena dalam 
pelaksaanya ibu Nurrahma Asnawi tidak hanya ingin memeperbaiki nilai peserta 
didik yang mendapatkan nilai dibawah SKM/ KKM agar mendapatkan nilai yang 
memuaskan, akan tetapi beliau juga benar-benar ingin memerbaiki materi-materi 
yang belum dikuasai, sehingga mereka mendapatkan kualitas nilai yang baik dan 
kualitas ilmu yang baik pula. Semua ini cukup dijadikan bukti bahwasanya Remedial 
Teaching yang dilaksakan oleh Nurrahma Asnawi memang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Karena seperti teori prestasi belajar yang ada, yang mana 
Prestasi Belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.14yang mana 
                                                             
14 Djamarah, Prestasi Belajar .hlm. 19 
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kesan-kesan itu berupa nilai yang memuaskan dan ilmu yang didapatkan sesuai 
dengan haknya dalam belajar serta pengalaman dalam proses belajar mengajar. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Remedial 
Teaching pada mata Pelajaran Fiqih di Kelas X  MA Madani Alauddin 
Dalam menerapkan model pendidikan yang sedikit berbeda dengan model 
pendidikan yang diterapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan lainya, khususnya 
model pendidikan Remedial Teaching ini pasti tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambat. Setelah mengadakan interview dengan berbagai informan dan 
didukung dengan beberapa dokumen, maka peneliti bisa menyimpulkannya  sebagai 
berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Dalam menerapkan Remedial Teaching pada mata pelajaran fiqih di kelas X A 
MA Madani Alauddin ada beberapa macam faktor pendukung, diantaranya adalah: 
1) Rekapan nilai peserta didik 
Pelaksanaan Remedial Teaching pada mata pelajaran fiqih untuk kelas X A 
Madani Alauddin akan terlaksana apabila terdapat peserta didik yang mendapatkan 
nilai ulangan/ ujian dibawah KKM. Hasil tersebut akan diketahui apabila setelah 
merekap hasil ujian yang pernah dilaksanakan oleh peserta didik kelas X A. 
Apabila UH (Ulangan Harian) maka yang dijadiakan acuan bahwa peserta 
didik tersebut berhak remedi atau tidak adalah hasil UH itu saja. Sedangkan UAS 
(Ulangan Akhir Semester) ganjil maupun genap maka yang menjadi acuan guna 
menetukan peserta didik yang berhak mengikuti remedi adalah hasil rekapan nilai 
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UH, UTS, UAS serta PR/ tugas harian. Adapun rekapan nilai tersebut sudah diatur 
oleh Nurrahma Asnawi dalam draf penilaian yang sudah beliau buat. 
2) Soal yang akan diujikan ketika remedi 
Selain hasil rekapitulasi nilai peserta didik, yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan Remedial Teaching untuk peserta didik kelas X MA Madani 
adalah soal-soal yang akan diujikan ketika remedi. Soal remedi diambilkan dari 
materi pelajaran fiqih yang belum dikuasai oleh peserta didik ketika mengerjakan soal 
ujian/ ulanngan. 
b. Faktor Penghambat 
Terkait dengan faktor penghambat atau kendala yang dialami oleh ibu 
Nurrahma Asnawi dalam menerapkan Remedial Teaching di kelas X adalah sebagai 
berikut: 
1) Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan Remedial Teaching. 
2) Kurangnya semangat dari peserta didik untuk memperbaiki kekuranganya. 
3) Minimnya waktu yang disediakan oleh lembaga untuk belajar sebagai 
persiapan sebelum mengikuti ujian remedi. 
4) Banyaknya KD yang harus disampaikan oleh pendidik serta dipelajari dan 




3. Upaya yang ditempuh oleh Guru Mapel dalam Mengatasi Faktor yang 
Menghambat pelaksanaan Remedial Teaching di Kelas X MA  Madani 
Alauddin 
Dalam proses interaksi pembelajaran, pendidik adalah orang yang 
memberikan  pelajaran sedangkan peserta didik adalah orang yang menerima 
pelajaran. Dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik diperlukan 
pengetahuan, kecakapan atau keterampilan sebagai pendidik. Tanpa ini semua tidak 
mungkin proses interaksi pembelajaran dapat berjalan secara kondusif.15 Apabila 
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran  tersebut, 
maka seorang pendidik seyogyanya peka dan terampil dalam mengatasi faktor 
penghambat tersebut. 
Seperti halnya yang telah diterapkan oleh Ibu Nurrahma Asnawi apabila 
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksaan Remedial Teaching yang 
beliau laksanakan, maka beliau mempunyai beberapa trik guna mengatasi faktor-
faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching tersebut. Diantara 
trik-trik tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan kebijakan yang pantas bagi peserta didik yang kurang disiplin 
dalam pelaksanaan Remedial Teaching tersebut. 
2) Bekerja sama dengan orang tua untuk lebih memperhatikan anaknya, terlebih 
peserta didik yang mengikuti Remedial Teaching. 
3) Pendidik harus memaksimalkan waktu yang ada dengan sebik-baiknya. 
                                                             
15 Djamarah, Prestasi Belajar. hlm. 32 
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4) Menentukan KD yang dirasa belum dikuasai peserta didik remedi dan 
menjadikannya sebagai kisi-kisi soal remedi, kemudian dipaparkan kepada 
peserta didik remedi. 
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dalam pelaksaan 
Remedial Teaching itu tidak luput dari pantauan dan kerja sama dari aparat sekolah, 
orang tua dan peserta didik itu sendiri. Seperti dalam teori yang ada bahwasanya agar 
pelaksanaan Remedial Teaching tersebut dapat berjalan dengan lancar dan berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan maka perlu adanya interaksi/ hubungan kerja sama 
antara aparat sekolah (meliputi kepala sekolah, waka kurikulum, pendidik dll), orang 
tua dan peserta didik itu sendiri. 
4. Hasil Belajar peserta didik Setelah Mengikuti Remedial Teaching 
Setelah mengikuti remedi yang ditetapkan oleh sekolah dan dikondisikan oleh 
guru mapel fiqih yakni ibu Nurrahma Asnawi maka peserta didik yang mengikuti 
remedi tersebut dapat memperbaiki hasil belajar mereka setelah mengikuti ujian/ 
ulangan yang telah disediakan sebelumnya, karena ketika ujian sebelumnya, mereka 
(peserta didik tersebut) mendapatkan nilai dibawah KKM/ SKM. Pendapat ini juga 
didukung dengan pendapat yang disampaikan oleh salah satu peserta didik kelas X A 
MA Madani Alauddin, yakni saudari Nurfazilah. Dia mengatakan: 
“pelaksanaan remedy ini sangat membantu saya dalam memperbaiki nilai 
saya yang kurang kemarin, soalnya juga lebih mudah. Jadi saya bisa meningkatkan 
pretasi belajar setelah mengikuti remedy ini”. 
 
Sebagai bukti juga atas peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti Remedial Teaching adalah dengan tidak ditemukanya peserta didik dari 
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kelas tersebut yang tidak naik kelas, terlebih ketika mereaka duduk dikelas X. Maka 
dari itu jelaslah sudah bahwa pelaksanaan Remedial Teaching yang dilksanakan oleh 
ibu Nurrahma Asnawi ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X A di 
MA Madani Alauddin. 
Jadi, meskipun bentuk Remedial Teaching yang diterapkan oleh ibu Nurrahma 
Asnawi ini tidak sama persis dengan bentuk Remedial Teaching yang ada dalam 
teori. akan tetapi dengan kegigihan beliau dalam memanfaatkan waktu yang ada yang 
disediakan oleh  madrasah serta semangat dalam membantu peserta didik dalam 
memperbaiki nilai peserta didiknya dan dalam meningkatkan hasil belajar mereka, 
beliau berhasil membantu peserta didiknya dalam meningkatkan hasil 
belajarnya.sehingga tidak ada satupun dari peserta didik beliau yang tidak tuntas 









Dari uraian tentang  peningkatan hasil belajar fiqih melalui remedial teaching 
efektif pada peserta didik MA Madani Alauddin, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan :  
1. Remedial teaching adalah upaya pendidik (dengan atau tanpa bantuan/kerja 
sama dengan ahli/pihak lain) untuk mencipatakan suatu situasi 
(kembali/baru/berbeda dari yang biasa) yang memungkinkan individu atau 
kelompok peserta didik dengan karakteristik tertentu lebih mampu 
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria 
keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi 
yang terencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, dan terkontrol dengan 
lebih memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisi objektif 
individu dan atau kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukung sarana 
dan lingkungannya. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching 
pada mata pelajaran fiqih di kelas X MA Madani Alauddin. 
a. Faktor pendukung adalah berupa data hasil rekapitilasi nilai yang telah 




b. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching di 
kelas X MA Madani Alauddin adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan remedi ini, 
sehingga pernah terdapat peserta didik yang tidak mengikuti ujian remedi 
tersebut, sehingga peserta didik tersebut harus mengikuti ujian remidi yang 
ke-2. 
2) Salain itu juga kurangnya semangat dari peserta didik untuk memperbaiki 
kekuranganya, seperti halnya: belajar lebih giat lagi dirumah, belajar 
kelompok dengan teman yang lulus ketika ujian dll. 
3) Minimnya waktu yang disediakan oleh lembaga untuk belajar sebagai 
persiapan sebelum mengikuti ujian remedi. 
4) Banyaknya KD yang harus disampaikan oleh guru serta dipelajari dan 
difahami oleh peserta didik. 
3.  Setelah mengikuti remedi yang ditetapkan oleh sekolah dan dikondisikan oleh 
guru mapel fiqih yakni ibu Nurrahma Asnawi maka peserta didik yang 
mengikuti remedi tersebut dapat memperbaiki hasil belajar mereka yang kurang 
memuaskan setelah mengikuti ujian/ ulangan yang telah disediakan 
sebelumnya, karena ketika ujian sebelumnya, mereka (peserta didik tersebut) 
mendapatkan nilai dibawah KKM/ SKM. Semua ini sejalan dengan tujuan 
diadakanya Remedial Teaching, MA Madani Alauddin Seperti halnya yang 





1. Suatu lembaga pendidikan yang baik adalah yang mampu membantu para peserta 
didiknya guna meningkatkan hasil belajar mereka. Karena hak mereka selain 
mendapatkan ilmu yang seluas luasnya, mereka juga berhak mendapatkan prestasi 
yang tinggi. Maka dari itu, bila mana terdapat peserta didik yang mendapatkan 
prestasi rendah, maka seyogyanya lembaga pendidikan tersebut harus benar-benar 
memperhatikan dan membantu peserta didik itu. Seperti halnya yang telah 
diterapkan di MA Madani Alauddin, yakni dengan adanya Remedial Teaching 
(Pengajaran Perbaikan). Akan tetapi dikarenakan minimnya waktu yang diberikan 
untuk pelaksaan remedi tersebut, sehingga remedi tersebut kurang maksimal dalam 
pelaksanaanya, maka kami sedikit sarankan agar  pelaksaan reemdial teaching 
tersebut harus benar-benar diperhatikan. Karena remedi tersebut merupakan salah 
satu alternatif untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar 
mereka. 
2. Perlu adanya ketegasan dari pihak sekolah terhadap peserta didik yang mengikuti 
program remedi yang diberikan. Karena dalam pelaksaanya selama ini di MA 
Madani Alauddin banyak diantara peserta didik tersebut yang kurang 
menghiraukannya, sehingga ada diantara mereka yang tidak mengkuti ujian 
remeidi, selain itu ada juga yang tidak belajar sebelum ujian remedi. Maka selain 
dari pada ketegasan dari pihak sekolah, sekolah juga harus memberitahukan 
keadaan peserta didik yang mengikuti remedi tersebut kepada orang ruanya, 
karena dengan begitu orang tua bisa mengontrol kegiatan siswa tersebut ketika 
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dirumah, agar peserta didik tersebut belajar dan mempersiapkan diri untuk ujian 
remedi yang akan dilaksanakan besok. 
3. Selain itu, apabila masih tidak memungkinkan untuk memebrikan waktu yang 
lebih banyak kepada pendidik dalam membimbing peserta didik tersebut dalam 
melaksanakan program Remedial Teaching, maka seyogyanya pihak sekolah 
memberikan waktu tambahan kepada peserta didik maupun pendidik tersebut 
diluar dari waktu belajar peserta didik. Bisa diletakkan ketika peserta didik pulang 
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